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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Diterima (Selfteénber 2024) Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh TikTok terhadap
ste“”.“' (Oktober 2024) platform media sosial lainnya dengan menggunakan pendekatan

iterbitkan (November 2024) ] ) ) ;
studi kasus. TikTok, yang dikenal dengan format video pendek

K?;Ii‘tgimc“ dan algoritma rekomendasi canggihnya, telah merevolusi cara
Platfrom digital pengguna mengakses_dan berlnterak5|_depgan konten. Melalu!
-Konsumsi Konten analisis data kuantitatif dan kualitatif, termasuk survei
-Strategi Pemasaran pengguna, wawancara dengan influencer, serta analisis tren
-Algoritma Rekomendasi konten viral, studi ini mengidentifikasi dampak signifikan

TikTok terhadap perilaku pengguna dan strategi pemasaran
digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok telah
mempengaruhi pola konsumsi konten, dengan meningkatnya
minat pada video singkat yang kreatif dan mudah dicerna.
Platform ini juga telah mempengaruhi cara brand berinteraksi
dengan audiens, mendorong inovasi dalam strategi pemasaran
digital dan kampanye influencer. Selain itu, TikTok telah
memperkenalkan konsep baru dalam distribusi konten dan
viralitas, yang mengubah cara media sosial lainnya merancang
algoritma dan fitur mereka. Studi ini memberikan wawasan
penting tentang bagaimana TikTok membentuk tren media sosial
dan menyediakan panduan bagi pemangku kepentingan di
industri digital untuk beradaptasi dengan perubahan dinamis
dalam konsumsi dan produksi konten. Temuan ini relevan untuk
para peneliti, praktisi pemasaran, dan pengembang platform
yang ingin memahami dampak TikTok dalam ekosistem media
sosial yang lebih luas.

ABSTRACT
Keywords: This study explores the impact of TikTok on other social media
“TIKTok latforms using a case study a h. TikTok, k for it
-Digital platform p g y approach. 11K10K, Known OF_IS
-Content consumption short-form video format and advanced recommendation

-Marketing strategy

_Recommendation algorithm algorithms, has revolutionized how users access and engage with

content. Through quantitative and qualitative data analysis,
including user surveys, interviews with influencers, and viral
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content trend analysis, this research identifies the significant
impact of TikTok on user behavior and digital marketing
strategies. The findings reveal that TikTok has influenced content
consumption patterns, with a growing interest in short, creative,
and easily digestible videos. The platform has also impacted how
brands interact with audiences, driving innovation in digital
marketing strategies and influencer campaigns. Additionally,
TikTok has introduced new concepts in content distribution and
virality, altering how other social media platforms design their
algorithms and features. This study provides important insights
into how TikTok shapes social media trends and offers guidance
for stakeholders in the digital industry to adapt to the dynamic
changes in content consumption and production. The findings
are relevant for researchers, marketing practitioners, and
platform developers seeking to understand TikTok’s impact
within the broader social media ecosystem.

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari,
mempengaruhi berbagai aspek interaksi sosial, hiburan, dan pemasaran. Salah satu fenomena yang
paling mencolok dalam lanskap media sosial adalah kemunculan TikTok, sebuah platform video pendek
yang telah merevolusi cara orang berinteraksi dengan konten digital. Diluncurkan pada tahun 2016 oleh
ByteDance, TikTok dengan cepat berkembang menjadi salah satu aplikasi paling populer di seluruh
dunia, menarik perhatian jutaan pengguna dari berbagai latar belakang.

TikTok menawarkan format video pendek yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan
pengguna melalui algoritma rekomendasi yang sangat canggih. Algoritma ini tidak hanya
mempersonalisasi pengalaman pengguna tetapi juga mengoptimalkan paparan konten berdasarkan
minat dan kebiasaan mereka. Keberhasilan TikTok dalam menciptakan tren viral dan konten yang
mudah diakses telah mengubah cara konsumen berinteraksi dengan media sosial, serta memengaruhi
strategi pemasaran digital di seluruh dunia.

Analisis studi kasus TikTok ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana platform ini
mempengaruhi lanskap media sosial secara keseluruhan. Studi ini akan menilai dampak TikTok
terhadap tren konten dan perilaku pengguna, serta mengevaluasi bagaimana inovasi dalam fitur dan
algoritma TikTok memengaruhi pengalaman pengguna di platform lain. Selain itu, studi ini akan
mengkaji dampak TikTok terhadap strategi pemasaran, termasuk bagaimana merek dan pengiklan
beradaptasi dengan fenomena baru ini untuk menjangkau audiens mereka secara lebih efektif.

Dengan memahami evolusi yang dibawa oleh TikTok dan pengaruhnya terhadap media sosial
lainnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika terbaru
dalam industri media sosial. Temuan dari analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang tren masa depan dan implikasinya bagi pengembangan teknologi dan kebiasaan
pengguna di era digital.

KAJIAN LITERATUR

Kajian literatur ini bertujuan untuk menguraikan prinsip-prinsip utama dari konsep keilmuan
yang relevan dengan analisis studi kasus TikTok dan pengaruhnya terhadap platform media sosial.
Kajian ini mencakup teori-teori utama dalam bidang media sosial dan komunikasi, serta batasan dan
norma yang mengatur variabel penelitian. Teori-teori ini dibagi menjadi tiga kategori: grand theory,
middle theory, dan applied theory.

1. Grand Theory
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Grand theory dalam konteks ini mencakup kerangka kerja teoretis yang luas dan fundamental
yang menjelaskan perkembangan media sosial dan komunikasi digital secara umum. Salah satu grand
theory yang relevan adalah Uses and Gratifications Theory. Teori ini, yang diperkenalkan oleh Elihu
Katz dan rekan-rekannya, berfokus pada bagaimana dan mengapa individu menggunakan media untuk
memenuhi berbagai kebutuhan mereka. Dalam konteks TikTok, teori ini membantu menjelaskan
motivasi pengguna untuk mengakses dan berpartisipasi dalam platform video pendek ini, serta
bagaimana kebutuhan hiburan, interaksi sosial, dan ekspresi diri dipenuhi melalui TikTok.

2. Middle Theory

Middle theory meliputi teori-teori yang menghubungkan grand theory dengan aplikasi praktis
yang lebih spesifik. Salah satu middle theory yang penting dalam kajian ini adalah Social Influence
Theory. Teori ini membahas bagaimana perilaku dan pendapat individu dipengaruhi oleh interaksi
sosial dan eksposur terhadap media. TikTok, sebagai platform yang mempromosikan tren viral dan
konten yang mudah dibagikan, memberikan contoh konkret dari bagaimana pengaruh sosial dan norma-
norma kelompok membentuk perilaku pengguna. Selain itu, Algorithmic Curation Theory juga relevan,
karena TikTok menggunakan algoritma untuk merekomendasikan konten yang sangat dipersonalisasi,
mempengaruhi jenis dan frekuensi konten yang dilihat oleh pengguna.

3. Applied Theory

Applied theory berfokus pada penerapan teori-teori di lapangan, khususnya dalam konteks
strategi pemasaran dan perilaku pengguna di platform media sosial. Dalam hal ini, Engagement Theory
menjadi penting. Teori ini menjelaskan bagaimana konten yang menarik dan interaktif mempengaruhi
tingkat keterlibatan pengguna dengan platform. TikTok, dengan format video pendek dan fitur
interaktifnya, menawarkan contoh aplikasi teori ini, yang mempengaruhi bagaimana merek dan
pengiklan merancang kampanye mereka untuk memanfaatkan keterlibatan pengguna secara maksimal.

Hubungan dan Pengaruh Antar Variabel

Kajian ini juga akan mengeksplorasi hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel yang
terlibat, seperti dampak fitur TikTok terhadap perilaku pengguna, serta bagaimana perubahan dalam
tren konten mempengaruhi strategi pemasaran media sosial. Misalnya, perubahan dalam algoritma
rekomendasi TikTok dapat memengaruhi jenis konten yang menjadi viral dan, pada gilirannya,
mempengaruhi cara merek berinteraksi dengan audiens mereka.

Sumber Sekunder dan Primer

Untuk mendalami kajian ini, akan digunakan berbagai sumber, baik sekunder maupun primer.
Sumber sekunder seperti buku teks dan artikel jurnal akan memberikan landasan teoretis dan konteks
historis. Namun, penting untuk memastikan bahwa penggunaan sumber sekunder tidak melebihi 40%
dari total referensi yang digunakan. Sumber primer, seperti studi kasus, data statistik, dan wawancara
langsung, akan memberikan wawasan yang lebih mendalam dan terkini mengenai pengaruh TikTok
dalam lanskap media sosial saat ini.

Dengan memanfaatkan kombinasi teori-teori utama dan data yang relevan, kajian literatur ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dampak TikTok terhadap
platform media sosial dan praktik pemasaran digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menganalisis dampak TikTok
terhadap platform media sosial lainnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu dua bulan,
dimulai dari September hingga Oktober 2024, dan berfokus pada penggunaan TikTok di wilayah
Tangerang Selatan, dengan perhatian khusus pada Universitas Pamulang sebagai contoh representatif.

Target penelitian ini adalah para pengguna aktif TikTok dan praktisi pemasaran digital yang
beroperasi di platform tersebut. Sasaran utamanya meliputi pengguna yang terlibat dalam pembuatan
konten, konsumen, dan profesional yang terlibat dalam strategi pemasaran di media sosial. Subjek
penelitian terdiri dari dua kelompok utama: (1) pengguna TikTok dari berbagai demografi untuk
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mendapatkan perspektif tentang bagaimana mereka berinteraksi dengan platform, dan (2) pengiklan
serta manajer media sosial yang menerapkan strategi pemasaran melalui TikTok.

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan
diskusi kelompok terarah (focus group discussions) untuk mendapatkan wawasan kualitatif mengenai
pengalaman pengguna dan strategi pemasaran. Selain itu, observasi langsung dilakukan pada konten
yang populer di TikTok dan tren viral untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul. Data tambahan
diperoleh dari survei online yang dirancang untuk menilai persepsi dan sikap pengguna terhadap
TikTok dan platform media sosial lainnya.

Instrumen penelitian meliputi panduan wawancara yang terstruktur dan kuesioner survei yang
dirancang untuk mengeksplorasi berbagai aspek penggunaan TikTok, termasuk motivasi, kepuasan, dan
dampaknya terhadap perilaku pengguna serta pemasaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara langsung, pengumpulan data sekunder dari laporan industri dan studi kasus, serta observasi
konten di platform.

Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi
tema-tema utama dari wawancara dan diskusi kelompok. Data survei dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk memberikan gambaran umum tentang sikap dan perilaku pengguna. Semua data
dianalisis secara komprehensif untuk menghubungkan temuan dengan teori-teori yang relevan dan
untuk memahami dampak TikTok dalam konteks media sosial secara lebih luas.

Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai pengaruh TikTok terhadap platform media sosial lain dan dinamika pengguna dalam era
digital yang terus berkembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah temuan kunci mengenai dampak TikTok terhadap
perilaku pengguna dan strategi pemasaran di media sosial. Hasil wawancara dengan 30 pengguna
TikTok dan 10 praktisi pemasaran mengungkapkan beberapa temuan utama:
1. Perilaku Pengguna TikTok:
» Mayoritas pengguna mengakses TikTok untuk hiburan dan eksplorasi konten baru (85%).
» Fitur rekomendasi algoritma TikTok sangat mempengaruhi jenis konten yang mereka konsumsi
(78%).
2. Tren Konten:
» -Konten yang bersifat viral dan interaktif, seperti tantangan dan filter, memiliki engagement
yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan konten yang lebih statis (65% lebih tinggi).
3. Strategi Pemasaran:
» -Praktisi pemasaran melaporkan bahwa TikTok menawarkan peluang unik untuk menjangkau
audiens muda melalui konten kreatif dan kolaborasi dengan influencer (90%).
» -Perubahan algoritma TikTok secara langsung mempengaruhi efektivitas kampanye pemasaran
dan perlu penyesuaian strategis secara berkala (80%).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok telah mengubah cara pengguna dengan konten
media sosial dan bagaimana pemasaran digital dilakukan. Temuan ini selaras dengan tujuan penelitian
yang ingin memahami dampak TikTok terhadap perilaku pengguna dan strategi pemasaran.

Secara ilmiah, temuan ini mengkonfirmasi bahwa fitur algoritma TikTok memainkan peran
krusial dalam menentukan konten yang dikonsumsi oleh pengguna. Ini sesuai dengan prinsip dari
Algorithmic Curation Theory, yang menjelaskan bagaimana algoritma dapat mengarahkan eksposur
konten secara signifikan. Dengan 78% pengguna melaporkan bahwa algoritma mempengaruhi jenis
konten yang mereka lihat, ini menunjukkan bahwa TikTok telah berhasil memanfaatkan teknologi
canggih untuk meningkatkan keterlibatan pengguna.

Kelebihan konten viral dan interaktif yang ditemukan, di mana engagement lebih tinggi sebesar
65%, menggarisbawahi pentingnya kreativitas dalam media sosial. Hal ini konsisten dengan teori
Engagement Theory, yang menunjukkan bahwa konten yang menarik dan interaktif memiliki dampak
lebih besar pada keterlibatan pengguna. Penyesuaian strategi pemasaran yang diperlukan akibat
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perubahan algoritma TikTok juga menyoroti dinamika yang sering dihadapi pengiklan dalam platform
yang cepat berubah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa TikTok telah
mengubah lanskap media sosial dengan menawarkan format yang sangat interaktif dan algoritma yang
responsif. Namun, terdapat perbedaan dalam hal bagaimana TikTok dibandingkan dengan platform lain,
seperti Instagram dan Facebook, yang lebih fokus pada gambar dan video yang lebih statis. TikTok,
dengan format video pendek dan algoritma rekomendasi, memberikan pendekatan yang lebih dinamis
dalam menarik perhatian pengguna dan menciptakan tren.

Dalam kesimpulan, TikTok telah menunjukkan dampak signifikan pada bagaimana konten
dikonsumsi dan bagaimana strategi pemasaran dikembangkan. Dengan memanfaatkan teknologi
canggih dan pendekatan kreatif, TikTok telah mengatur ulang parameter dalam industri media sosial,
dan hasil penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana platform ini mempengaruhi
kedua aspek tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa TikTok telah menjadi kekuatan dominan dalam dunia
media sosial dengan mempengaruhi perilaku pengguna dan strategi pemasaran secara signifikan.
TikTok berhasil menarik perhatian pengguna melalui fitur algoritma yang canggih dan format video
pendek yang inovatif, yang memfasilitasi eksplorasi konten yang lebih dinamis dan interaktif. Temuan
menunjukkan bahwa algoritma TikTok memainkan peran utama dalam menentukan jenis konten yang
dikonsumsi, sementara konten viral dan interaktif menghasilkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi.
Selain itu, para praktisi pemasaran melaporkan bahwa TikTok menawarkan peluang unik untuk
menjangkau audiens muda dan membutuhkan penyesuaian strategi yang cepat akibat perubahan
algoritma. Keseluruhan, TikTok telah mendefinisikan ulang cara kita berinteraksi dengan media sosial
dan mempengaruhi praktik pemasaran digital, menandai perubahan signifikan dalam lanskap media
sosial yang perlu diperhatikan oleh para pemangku kepentingan di industri ini
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